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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur 

mengeluh, fungsi tindak tutur mengeluh, dan faktor-faktor sosial yang melatarbelakangi 

terjadinya tindak tutur mengeluh di Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman. Teori 

yang dipakai dalam penelitian ini ialah teori jenis-jenis tindak tutur oleh Wijana (1996), 

teori fungsi oleh Halliday (2003) dan teori faktor sosial oleh Pateda (2015). Data 

penelitian berupa tuturan sehari-hari masyarakat Nagari Ulakan Kabupaten Padang 

Pariaman.  

Ada tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian, yaitu (1) tahap penyediaan data, 

(2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap 

penyediaan data digunakan metode dasar simak dengan teknik dasar sadap dan teknik 

lanjutan simak libat cakap, teknik catat, dan teknik rekam. Pada tahap analisis data, 

digunakan metode padan referensial, pragmatik, dan translasional.  

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan empat jenis interseksi tindak tutur 

mengeluh yang digunakan masyrakat di Nagari Ulakan Kabupaten Padang Pariaman, 

yaitu (1) tindak tutur mengeluh langsung literal, (2) tindak tutur mengeluh tidak 

langsung literal, (3) tindak tutur mengeluh langsung tidak literal, dan (4) tindak tutur 

mengeluh tidak langsung tidak literal. Fungsi-fungsi yang ditunjukkan dalam tindak 

tutur mengeluh, yaitu (1) fungsi instrumental, (2) fungsi regulatoris, (3) fungsi 

representasi, (4) fungsi interaksional, dan (5) fungsi personal. Adapun faktor-faktor 

sosial komunikatif yang melatarbelakangi terjadinya tindak tutur mengeluh, yaitu (1) 

suasana hati pembicara, (2) topik pembicaraan, (3) tingkat sosial, dan (4) situasi 

lingkungan. 
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